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Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 2024 yang berlangsung pada November tahun lalu menunjukkan partisipasi
perempuan dalam kontestasi politik lokal. Pada tingkat provinsi, hampir setengah dari seluruh provinsi di Indonesia
memiliki kandidat perempuan. Sementara itu, pada tingkat kabupaten/kota, keterwakilan kandidat perempuan
lebih merata, dengan hampir semua provinsi memiliki setidaknya satu kandidat perempuan di kabupaten atau kota.
Kehadiran kandidat perempuan di berbagai tingkatan mencerminkan meningkatnya keterlibatan perempuan
dalam kepemimpinan daerah.

Berdasarkan riset Cakra Wikara Indonesia, pemimpin daerah perempuan cenderung merumuskan kebijakan
yang berdampak langsung untuk meningkatkan kesejahteraan warga, termasuk menyasar perempuan, anak, dan
kelompok marjinal lainnya. Oleh karena itu, perwakilan perempuan di tingkat eksekutif daerah sangat strategis
untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat.

Dari sisi dukungan partai politik parlemen, tidak terlihat adanya pola khusus dalam pencalonan kandidat
perempuan. Di sisi lain, mayoritas kandidat perempuan yang berhasil memenangkan Pilkada 2024 berasal dari
dinasti politik, yakni memiliki kerabat yang merupakan politisi dengan jabatan yang cukup terkemuka. Selain itu,
beberapa di antaranya memiliki keterkaitan dengan sayap organisasi perempuan dari Nahdlatul Ulama (NU);
memiliki kerabat TNI/Polri, tokoh daerah, tokoh keagamaan, atau pengusaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa
terpilihnya perempuan dalam politikmasih sangat dipengaruhi oleh jaringan kekuasaan yang sudah mapan,
terutama melalui jalur keluarga.

Ringkasan	Eksekutif
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Dari 37 provinsi yang melangsungkan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 2024, hanya 16 provinsi (43%) yang memiliki
calon gubernur/wakil gubernur (cagub/cawagub) perempuan. Sementara itu, di level kabupaten/kota, terdapat 34 provinsi
(94%) yang memiliki calon perempuan untuk posisi bupati/wakil bupati (cabup/cawabup), serta 25 provinsi (69%) untuk
posisi wali kota/wakil wali kota (cawalkot/cawawalkot).

Provinsi Bali, Papua Barat, Papua Pegunungan, dan Papua Selatan tercatat tidak memiliki calon kepala/wakil kepala daerah
perempuan yang mengikuti kontestasi Pilkada 2024, baik di level provinsi maupun kabupaten/kota. Sementara itu, Daerah
Khusus Jakarta hanya terhitung mengikuti Pilkada 2024 di level provinsi.
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Peta di atas menunjukkan sebaran proporsi kumulatif di tingkat provinsi, kabupaten,
dan kota dari paslon perempuan yang setidaknya memiliki satu kandidat perempuan
dibanding paslon yang kedua kandidatnya merupakan laki-laki. Sementara itu, ikon
menunjukkan pemenang perempuan di masing-masing level.



Terdapat 103 pasangan calon (paslon) gubernur-wakil
gubernur yang mengikuti kontestasi di 37 provinsi. Pada 16
provinsi yang memiliki calon perempuan, terdapat 20 paslon
dengan cagub atau cawagub yang perempuan⏤tidak ada
paslon yang kedua kandidatnya merupakan perempuan.

• 8 paslon dengan cagub perempuan bersaing di 6 provinsi.
• Seluruh (3) paslon yang bertarung di Jawa Timur
memiliki cagub perempuan.

• 12 paslon dengan cawagub perempuan bersaing di 11
provinsi.

Pemenang Pemilihan Gubernur 2024
• 2 Provinsi dengan gubernur perempuan yang terpilih:
Jawa Timur dimenangkan oleh Khofifah Indar Parawansa
dan Maluku Utara dimenangkan oleh Sherly Tjoanda.

• 6 Provinsi dengan wakil gubernur perempuan terpilih:
Bangka Belitung, Gorontalo, Lampung, Nusa Tenggara
Barat, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tengah.
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Terdapat 1.168 paslon kepala daerah yang mengikuti kontestasi di
415 kabupaten dan 284 paslon di 93 kota. Pada 173 kabupaten yang
memiliki calon perempuan, terdapat 220 paslon dengan cabup
dan/atau cawabup yang perempuan. Sementara itu, pada 56 kota yang
memiliki calon perempuan, terdapat 80 paslon dengan cawalkot
dan/atau cawawalkot yang perempuan.

• Kabupaten Dharmasraya, Nganjuk, dan Kepulauan Siau
Tagulandang Biaro, serta Kota Palembang, Kediri, dan Tomohon
masing-masing memiliki satu paslon yang keduanya merupakan
perempuan. Hanya pasangan Annisa Suci Ramadhani dan
Leliarni yang memenangkan kontestasi dan terpilih menjadi
Bupati Dharmasraya 2024–2029.

• Dari seluruh (4) paslon yang bertarung di Lombok Barat, 2 di
antaranya memiliki cabup perempuan dan 2 lainnya memiliki
cawabup perempuan.

• Pada periode 2024–2029, terdapat:
• 1 kabupaten dengan bupati dan wakil bupati perempuan;
• 35 kabupaten dengan bupati perempuan;
• 48 kabupaten dengan wakil bupati perempuan;
• 9 kota yang akan memiliki wali kota perempuan; dan
• 18 kota yang akan memiliki wakil wali kota perempuan.

Pemilihan	Bupati	dan	Wali	Kota	2024
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Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal dukungan partai parlemen kepada kandidat perempuan yang
memenangkan Pilkada 2024. Sebaran partai pengusung cenderung merata. Menariknya, pada satu paslon pemenang
yang keduanya merupakan perempuan, yaitu pasangan Annisa Suci Ramadhani dan Leliarni di Kabupaten
Dharmasraya, mendapatkan dukungan dari hampir semua partai parlemen, yaitu 7 dari 8 partai.

Partai	Pengusung	Kepala	dan/atau	Wakil	Kepala	Daerah	
Perempuan	Terpilih
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Mayoritas kandidat perempuan yang memenangkan Pemilihan Gubernur (Pilgub) 2024
merupakan bagian dari dinasti politik; istri, anak, saudara, atau ipar dari pejabat daerah. Sherly
Tjoanda adalah istri dari mendiang Benny Laos, Bupati Pulau Morotai (2017–2022). Sherly
kemudian maju di Pilkada 2024 untuk menggantikan pencalonan suaminya. Pada saat yang
sama, 5 dari 6 (83%) wagub perempuan terpilih pun berasal dari dinasti politik.

Dinasti	Politik	pada	Level	Provinsi
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No. Provinsi Nama Keterangan

1. Maluku	Utara Sherly	Tjoanda Istri dari Benny Laos, Bupati PulauMorotai (2017–2022).

No. Provinsi Nama Keterangan

1. Gorontalo Idah	Syahidah	Rusli	Habibie

Istri pertama dari Rusli Habibie, Anggota DPR RI (2024–2029), Gubernur Gorontalo (2012–
2022), dan Bupati Gorontalo Utara (2008–2012). Rusli Habibie adalah keponakan dari B. J.
Habibie. Cagub pasangan Idah Syahidah, Gusnar Ismail, merupakan Gubernur Gorontalo (2009–
2012) sebelumRusli Habibie.

2. Lampung Jihan	Nurlela Adik dari Chusnunia Chalim, Anggota DPR RI (2024–2029) danWakil Gubernur Lampung (2019–
2023).

3. Nusa	Tenggara	Barat Indah	Dhamayanti	Putri
Istri dari (Alm.) Dae Ferry Zulkarnain, Bupati Bima (2005–2015). Ferry Zulkarnain adalah Sultan
Bima ke-17. Indah juga merupakan ibu dari Muhammad Putra Ferryandi, Ketua DPRD Kabupaten
Bima (sejak 2018) dan Sultan Bima ke-18.

4. Sulawesi	Selatan Fatmawati	Rusdi
Istri dari Rusdi Masse Mappasessu, Anggota DPR RI (2019–2024), Ketua DPW Nasdem Sulawesi
Selatan (2019–2024), Bupati Sidenreng Rappang (2008–2018), dan Anggota DPRD Kabupaten
Sidenreng Rappang (2004–2007).

5. Sulawesi	Tengah Renny	Lamadjido Anak dari Abdul Azis Lamadjido, Gubernur Sulawesi Tengah (1986–1996). Pasangan Anwar
Hafid dan Renny Lamadjido berhasil mengalahkan Rusdi Mastura selaku gubernur petahana.

Jaringan	Dinasti	dari	Gubernur	Terpilih

Jaringan	Dinasti	dari	Wakil	Gubernur	Terpilih
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Sebanyak 78% atau 35 dari 45 kepala
daerah pemenang kontestasi berasal
dari dinasti politik, dengan perincian
30 bupati terpilih dan 5 wali kota
terpilih. Sementara itu, 28 dari 66 atau
42% wakil kepala daerah terpilih juga
dinasti politik; wabup sebanyak 20
orang dan 8 lainnya adalah wawalkot
terpilih.

Pada paslon pemenang Pemilihan
Bupati 2024 yang kepala maupun
wakilnya adalah perempuan, tercatat
hanya Annisa Suci Ramadhani selaku
cabup yang merupakan bagian dinasti
politik, yaitu anak Marlon Martua
Situmeang Bupati Dharmasraya
(2005–2010).

Dinasti	Politik	pada	Level	Kabupaten/Kota
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No. Provinsi Kabupaten Nama Keterangan

1. Sumatera	Barat Dharmasraya Annisa	Suci	Ramadhani Anak dari MarlonMartua Situmeang, Bupati Dharmasraya (2005–2010).

2. Sumatera	Utara Labuhanbatu Maya	Hasmita Istri	dari	Erik	Adtrada Ritonga,	Bupati	Labuhanbatu (2021–2024).

3. Riau Bengkalis Kasmarni Istri	dari	Amril	Mukminin,	Bupati	Bengkalis	(2016–2020).

4. Jambi Tanjung	Jabung	Timur Hj.	Dillah	Hikmah	Sari Anak	dari	Abdullah	Hich,	Bupati	Tanjung	Jabung	Timur	(2001–2011).

5. Sumatera	Selatan Musi	Rawas Ratna	Machmud Adik	dari	Ibnu	Amin,	Bupati	Musi	Rawas	(2004–2005);	Adik	Ipar	dari	Ratnawati,	
Wakil	Bupati	Musi	Rawas	(2005–2010).

6. Lampung Mesuji Elfianah Istri	dari	Khamami,	Bupati	Kabupaten	Mesuji	(2012–2016).

7. Banten Pandeglang Raden	Dewi	Setiani

Adik	dari	Achmad	Dimyati	Natakusumah,	Wakil	Gubernur	Banten	(2025–2029),	
Wakil	Ketua	MPR	RI	(2014),	dan	Bupati	Pandeglang	(2000–2009);	Adik	Ipar	dari	
Irna	Narulita,	Bupati	Pandeglang	(sejak	2016)	dan	Anggota	DPR	RI	(2009–2016);	
Tante	dari	Rizki	Aulia	Rahman	Natakusumah,	Anggota	DPR	RI	(2019–2029).

8. Banten Serang Ratu	Rachmatu Zakiyah Istri	dari	Yandri	Susanto,	Menteri	Desa	dan	Daerah	Tertinggal	(2024–sekarang).

9. Jawa	Tengah Banjarnegara dr Amalia	Desiana Anak	dari	Budhi	Sarwano,	Bupati	Banjarnegara	(2017–2022).

10. Jawa	Tengah Brebes Paramitha	Widya	Kusuma Anak	dari	Indra	Kusuma,	Bupati	Brebes	(2002–2010).

11. Jawa	Tengah Kebumen Hj.	Lilis	Nuryani Istri	dari	Mohammad	Yahya	Fuad,	Bupati	Kebumen	(2016–2021).

12. Jawa	Tengah Kendal Hj Dyah	Kartika	
Permanasari

Istri	dari	Murdoko,	Ketua	DPRD	Jawa	Tengah	(2004–2012);	Adik	Ipar	dari	Hendy	
Boedoro,	Bupati	Kendal	(2000–2008);	Adik	Ipar	dari	Don	Murdono,	Bupati	
Sumedang	(2003–2013).

13. Jawa	Tengah Pekalongan Fadia	Arafiq Istri	dari	Ashraff	Abu,	Anggota	DPR	RI	(2024–2029).

14. Jawa	Tengah Purworejo Yuli	Hastuti Istri	dari	Kelik	Sumrahadi,	Bupati	Purworejo	(2005–2008).

15. Jawa	Tengah Sukoharjo Etik	Suryani Istri	dari	Wardoyo	Wijaya,	Bupati	Sukoharjo	(2010–2021).
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No. Provinsi Kabupaten Nama Keterangan

16. Jawa	Timur Banyuwangi Ipuk	Fiestiandani Istri	dari	Abdullah	Azwar	Anas,	Menteri	Pendayagunaan	Aparatur	Negara	dan	
Reformasi	Birokrasi	(2022–2024).

17. Jawa	Timur Lumajang Indah	Amperawati Adik	dari	SjahrazadMasdar,	Bupati	Lumajang	(2008–2015).

18. Jawa	Timur Magetan Nanik	Endang Istri	dari	Sumantri,	Bupati	Magetan	(2008–2018).

19. Kalimantan	Barat Landak Karolin	Margret Natasa Anak	dari	Cornelis,	Gubernur	Kalimantan	Barat	(2008–2018).

20. Kalimantan	Barat Mempawah Erlina Istri	dari	Ria	Norsan,	Gubernur	Kalimantan	Barat	(2025–2029),	Wakil	Gubernur	
Kalimantan	Barat	(2018–2023),	dan	Bupati	Mempawah	(2009–2018).

21. Kalimantan	Barat Kotawaringin	Barat Nurhidayah Istri	dari	Ketua	DPD	Golkar	Kalimantan	Tengah	H Ruslan	(2020–2025).

22. Kalimantan	Timur Berau Sri	Juniarsih Istri	dari	Alm.	Muharram,	Bupati	Berau	(2016–2020);	saat	ini	telah	menikah	lagi	
dengan	Kombes	Pol.	Edy	Suswanto.

23. Kalimantan	Timur Mahakam	Ulu Owena	Mayang	Shari	
Belawan Anak	dari	Bonifasius	Belawan	Geh,	Bupati	Mahakam	Ulu	(2016–2024).

24. Sulawesi	Selatan Barru Ina	Kartika	Sari Istri	dari	Muhammad	Yulianto	Badwi,	Anggota	DPRD	Kota	Makassar	(2024–
2029).

25. Sulawesi	Selatan Sinjai Ratnawati	Arif Ibu	dari	Fauzan	Guntur,	Anggota	DPRD	Sulawesi	Selatan	(2024–2029).

26. Sulawesi	Utara Kepulauan	Siau	
Tagulandang Biaro Chyntia	Ingrid	Kalangit Anak	dari	Hans	Kalangit,	DPRD	Kabupaten	Kepulauan	Siau	Tagulandang Biaro	

(2019–2024).

27. Sulawesi	Tengah Donggala Vera	Elena	Laruni Anak	dari	Enor Laruni yang	pernah	menjadi	Anggota	dan	Wakil	Ketua	DPRD	
Kabupaten	Donggala.

28. Sulawesi	Tengah Poso Verna Gladies	Merry	
Inkiriwang

Anak	dari	pasangan	Piet	Inkiriwang,	Bupati	Poso	(2005–2015),	dan	Ellen	Ester	
Pelealu,	Ketua	DPRD	Kabupaten	Poso	(2010–2014).

29. Sulawesi	Barat Mamuju Hj.	Sitti	Sutinah	Suhardi
Anak	dari	Suhardi	Duka,	Gubernur	Sulawesi	Barat	(2025–2030)	dan	Bupati	
Mamuju	(2005–2015);	Kakak	dari	Sitti	Suraidah Suhardi,	Ketua	DPRD	Sulawesi	
Barat	(2019–2024);	Istri	dari	Kombes	Pol	Bambang	Yugo	Pamungkas.

30. Nusa	Tenggara	Timur Sumba	Barat	Daya Ratu	Ngadu BonuWulla Istri	dari	Markus	Dairo Tallu,	Bupati	Sumba	Barat	Daya	(2014–2019).
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No. Provinsi Kabupaten Nama Keterangan

1. Sumatera	Utara Langkat Tiorita Surbakti Istri	dari	Terbit	Rencana	Peranginangin,	Bupati	Langkat	(2019–2022).

2. Riau Kampar Misharti Anak	dari	Maridin Arbis,	Anggota	DPR	RI	(2004–2019	dan	1977–1982),	Anggota	DPRD	Provinsi	Riau	(1977–1998).

3. Kepulauan	Riau Bintan Deby	Maryanti	 Istri	dari	Apri	Sujadi,	Bupati	Bintan	(2016–2021)	dan	Wakil	Ketua	DPRD	Kepulauan	Riau	(2014–2015).

4. Bangka	Belitung Bangka	Selatan Debby	Vita	Dewi Istri	dari	H.	Jamro,	Bupati	Bangka	Selatan	(2010–2015).

5. Sumatera	Selatan Banyuasin Netta	Indian

Adik	Eva	Susanti,	Anggota	DPR	RI	(2019–2029);	Adik	Ipar	Wahyu	Sanjaya,	Anggota	DPR	RI	(2014–2029).
Wahyu	Sanjaya	berasal	dari	keluarga	dinasti	politik.	Ayahnya	adalah	Kahar	Muzakir,	politikus	Golkar	yang	saat	ini	
menjabat	sebagai	Wakil	Ketua	MPR	RI	dan	telah	terpilih	sebagai	Anggota	DPR	RI	(2004–2029).	Adik	Wahyu	adalah	Doni	
Akbar,	Anggota	DPR	RI	(2019–2024),	dan	Dewi	Yustisiana,	Anggota	DPR	RI	(2024–2029).

6. Sumatera	Selatan Muara	Enim Sumarni Istri	dari	Ahmad	Yani,	Bupati	Muara	Enim	(2018–2019)	dan	Anggota	DPRD	Sumatera	Selatan	(2014–2018).

7. Lampung Way	Kanan Ayu	Asalasiyah Adik	Raden	Adipati	Surya,	Bupati	Way	Kanan	(2016–2024).

8. Banten Tangerang Intan	Nurul	Hikmah Anak	dari	Ismet	Iskandar,	Bupati	Tangerang	(2003–2013);	Adik	Ahmed	Zaki	Iskandar,	Bupati	Tangerang	(2018–2023).

9. Jawa	Barat Kuningan Tuji	Andriani Adik	Acep	Purnama,	Bupati	Kuningan	(2016–2023).

10. Jawa	Tengah Banyumas Dwi	Asih	Lintarti Istri	dari	Imam	Santosa,	Anggota	DPRD	Banyumas	(2019–2029).

11. Jawa	Timur Sidoarjo Mimik	Idayana Istri	dari	Rahmat	Muhajirin,	Anggota	DPR	RI	(2019–2024).

12. Kalimantan	Barat Sanggau Susana	Herpena Istri	dari	Marten	Luter,	Anggota	DPRD	Kalimantan	Barat	(2009–2024).

13. Kalimantan	Tengah Kotawaringin	Timur Irawati Adik	Supian Hadi,	Bupati	Kotawaringin	Timur	(2016–2021	dan	2010–2015).

14. Sulawesi	Selatan Luwu	Timur Puspawati	Husler Istri	dari	Muhammad	Thoriq	Husler,	Bupati	Luwu	Timur	(2016–2020).

15. Sulawesi	Utara Minahasa Vanda	Sarundajang Anak	dari	Sinyo	Harry	Sarundajang,	Gubernur	Sulawesi	Utara	(2005–2015).

16. Sulawesi	Barat Pasangkayu Herny	Agus	 Istri	dari	Agus	Ambo	Djiwa,	Bupati	Pasangkayu (2016–2021),	Bupati	Mamuju	Utara	(2010–2015),	Wakil	Bupati	Mamuju	
Utara	(2005–2010);	Adik	Ipar	dari	Yaumil	Ambo	Djiwa,	Bupati	Pasangkayu (2021–2024).

17. Sulawesi	Barat Polewali	Mandar Andi	Nursami Masdar
Saudara	dari	Andi	Ibrahim	Masdar,	Bupati	Polewali	Mandar	(2014–2024),	dan	Andi	Ali	Baal	Masdar,	Gubernur	Sulawesi	
Barat	(2017–2022)	dan	Bupati	Polewali	Mandar	(2004–2014);	Anak	dari	Mamasa	Andi	Masdar	Pasmar,	Ketua	DPRD	
Kabupaten	Polewali	(1999–2003);	Ipar	dari	Andi	Ruskati Radjab,	Anggota	DPR	RI	(2014–2024).

18. Nusa	Tenggara	Timur Kupang Aurum	Titu	Eki Anak	dari	Ayub	Titu	Eki,	Bupati	Kupang	(2009–2018).

19. Nusa	Tenggara	Timur Rote	Ndao Apremoy Dudelusy Polin	Dethan Istri	dari	Simson	Pollin,	Anggota	DPRD	Nusa	Tenggara	Timur		(2024–2029);	Kakak	Ipar	dari	Absalom Pollin,	Anggota	
DPRD	Kabupaten	Rote	Ndao	(2024–2029).

20. Nusa	Tenggara	Barat Sumbawa	Barat Hanipah	Musyafirin Istri	dari	W.	Musyafirin,	Bupati	Sumbawa	Barat	(2016–2024).

Jaringan	Dinasti	dari	Wakil	Bupati	Terpilih
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No. Provinsi Kota Nama Keterangan

1. Aceh Kota	Banda	Aceh Illiza Sa'adudin Djamal
Kakak dari Ilmiza Sa’aduddin Djamal, Anggota DPR Kota Banda Aceh (2014–
2024); Ipar dari Tarmizi Abdul Karim, Penjabat Gubernur Kalimantan Selatan
(2015–2016) dan Bupati Aceh Utara (1998–2006).

2. Lampung Kota	Bandar	Lampung Eva	Dwiana Istri dari HermanHasanusi, Wali Kota Bandar Lampung (2016–2021).

3. Jawa	Timur Kota	Mojokerto Ika	Puspitasari Adik dari pasangan Mustofa Kamal Pasa, Bupati Mojokerto (2010–2018), dan
Ikfina Fahmawati, Bupati Mojokerto (2021–2024).

4. Kalimantan	Timur Kota	Bontang Neni	Moerniaeni Istri dari Andi Sofyan Hasdam, Wali Kota Bontang (2001–2011); Ibu dari Andi
Faizal Sofyan Hasdam, Ketua DPRDBontang (2019–2024).

5. Sulawesi	Tenggara Kota	Kendari Siska	Karina	Imran Istri dari Adriatma Dwi Putra, Wali Kota Kendari (2017–2018); Anak dari Imran,
Bupati Konawe Selatan (2005–2015).

No. Provinsi Kota Nama Keterangan

1. Sumatera	Selatan Kota	Pagar	Alam Bertha Kakak	dari	Alm.	M.	Fadli,	Wakil	Wali	Kota	Pagar	Alam	(2019–2023).

2. Jawa	Tengah Kota	Pekalongan Balgis	Diab Istri	dari	M.	Basyir Ahmad	Syawie,	Wali	Kota	Pekalongan	(2005–2015).

3. Jawa	Timur Kota	Probolinggo Ina	Buchori Anak	dari	pasangan	Mochammad	Buchori,	Wali	Kota	Probolinggo	(2004–2014),	
dan	Rukmini	Buchori,	Wali	Kota	Probolinggo	(2014–2019).

4. Sulawesi	Selatan Kota	Makassar Aliyah	Mustika	Ilham Istri	dari	Ilham	Arief	Sirajuddin,	Wali	Kota	Makassar	(2004–2014).

5. Sulawesi	Selatan Kota	Palopo Nurhaenih Istri	dari	Purn.	Kapten	Inf.	H.	Aziz	Bustam,	Wakil	Ketua	DPRD	Kota	Palopo	
(2014–2019).

6. Sulawesi	Utara Kota	Tomohon Sendy	Rumajar Anak	dari	Jefferson	S.	M.	Rumajar,	Wali	Kota	Tomohon	(2005–2011).

7. Sulawesi	Tengah Kota	Palu Imelda	LililanMuhidin Anak	dari	Muhidin	M.	Said,	Anggota	DPR	RI	(2004–2029).

8. Nusa	Tenggara	Timur Kota	Kupang Serena	Cosgrova Francis Anak	dari	Fary Djemy Francis,	Anggota	DPR	RI	(2009–2014).

Jaringan	Dinasti	dari	Wakil	Wali	Kota	Terpilih
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No. Provinsi Kabupaten/Kota Nama Keterangan

Kepala	Daerah

1. Jawa	Timur Khofifah	Indar	Parawansa Ketua	Umum	PP	Muslimat	NU	(2000–sekarang).

2. Lampung Lampung	Timur Ela	Siti	Nuryamah Sekretaris	Umum	PP	Fatayat	NU	(2022–2027).

3. Jawa	Timur Kota	Mojokerto Ika	Puspitasari Kader Muslimat NU.

Wakil	Kepala	Daerah

4. Lampung Pringsewu Umi	Laila Ketua	PC	Fatayat	NU	Pringsewu (2010–2020);	Ketua	PC	Fatayat	NU	
Tanggamus	(2004–2005);	Ketua	PAC	Muslimat	NU	Pagelaran	(2005–2010).

5. Jawa	Timur Kediri Dewi	Maria	Ulfa Ketua	PC	Fatayat	NU	Kediri	(2019–2024).

6. Jawa	Timur Malang Lathifah	Shohib Pengurus	Muslimat	NU	sejak	1990-an;	Merupakan	cucu	dari	salah	satu	pendiri	
Nahdlatul Ulama,	K.H.	Bisri	Syansuri.	

7. Jawa	Timur Situbondo Ulfiah Sekretaris	PC	Fatayat	NU	(2021–2025).

8. Jawa	Tengah Kota	Tegal Tazkiyatul Muthmainnah Ketua	PW	Fatayat	NU	Jawa	Tengah	(2016–2027).

9. Papua	Selatan Merauke Fauzun	Nihayah Bidang	Advokasi,	Hukum,	dan	Politik	PP	Fatayat	NU	periode	2022–2027.

Riwayat	Organisasi	Perempuan	NU

Selain dinasti politik, beberapa kepala atau wakil kepala daerah terpilih di Jawa Timur, Lampung, Jawa Tengah, dan Papua Selatan memiliki latar
belakang dari organisasi sayap perempuan NU. Dari ketiga provinsi tersebut, Jawa Timur merupakan provinsi dengan kandidat terpilih dari
organisasi sayap perempuan NU terbanyak, sejalan dengan latar belakang Cagub Provinsi Jawa Timur yang memenangkan Pilkada 2024, yaitu Khofifah
Indar Parawansa. Organisasi sayap perempuan NU, baik Muslimat maupun Fatayat, memiliki basis massa besar sekitar 10-30 juta orang.

Selain organisasi perempuan berbasis keagamaan, terdapat sejumlah organisasi perempuan lainnya yang melekat pada beberapa kepala daerah
terpilih. Herlina, wawalkot terpilih di Kota Pematangsiantar, merupakan Ketua Pengurus Cabang Perempuan Indonesia Raya Kota Pematangsiantar,
serta Iriane Ilyas, wabup terpilih di Morowali, adalah Ketua Srikandi Pemuda Pancasila (2018–2023). Selebihnya, calon kepala maupun wakil kepala
daerah berasal dari kalangan pengusaha, pejabat partai, keluarga TNI/Polri, pejabat karier, keluarga tokoh daerah atau tokoh keagamaan, serta artis
atau kerabat artis.
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